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RINGKASAN

'AKHA RASYID PUTRA KARANG (220.01.03.1073) APLIKASI PENGONTROL
IUTRISI OTOMATIS PADA BUDIDAYA TANAMAN SAWI (Brassica chinensis
. JMENGGUNAKAN HIDROPONIK SYSTEM WICK.

embimbing: 1. Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani, SP. MP.
2. Ir. Indiyah Muwarni, MP.

Menurut Kementerian Pertanian, penurunan lahan pertanian mencapai 650.000 hektar
stiap tahun, sementara masalah kesuburan tanah menantang pertanian konvensional. Polusi
ngkungan oleh sampah dan limbah cair menyulitkan petani dalam memperoleh lahan subur.
emerintah mendorong urban farming sebagai upaya membangun ketahanan pangan, terutama
engan memanfaatkan lahan perkotaan. Hidroponik dianggap sebagai solusi alternatif untuk
ekurangan lahan, terutama di kota-kota. Salah satu metode yang paling sederhana dan efektif
Jalah sistem hidroponik wick yang menggunakan sumbu untuk mengangkut nutrisi tanaman.

Metodologi penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 September 2023 hingga 9 Februari
024 di Rumah Hidroponik, JI. Tlogojoyo No.63, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa
imur. Penelitian ini menggunakan berbagai alat seperti penggaris, timbangan analitik, sprayer,
elas ukur, dan lainnya, serta sistem hidroponik wick yang terdiri dari beberapa komponen seperti
andon, 10T Modul, ESP32 DevKit V1, Pompa air, dan lainnya. Percobaan dibagi menjadi dua
erlakuan: P1 menggunakan hidroponik wick tanpa loT dan P2 menggunakan hidroponik wick
arbasis mikrokontroler 10T. Penelitian dilakukan dengan 5 ulangan, masing-masing ulangan terdiri
ari 10 tanaman. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji T pada taraf signifikansi 5% untuk
iengetahui perbedaan respon tanaman sawi terhadap kedua sistem. Hipotesis nol (HO) menyatakan
ahwa kedua sistem memiliki pengaruh yang sama, sementara hipotesis alternatif (H1) menyatakan
ahwa kedua sistem memiliki pengaruh yang berbeda.).

Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil hidroponik non-loT
anderung lebih baik daripada hidroponik berbasis 10T. Hal ini disebabkan oleh stabilitas ppm pada
10del non-10T yang lebih tinggi, dibandingkan dengan model 10T. Desain mikrokontroler dalam
enelitian ini belum mampu mengontrol ppm seperti yang diharapkan, kemungkinan karena fokus
ada stabilitas 10T pada tandon utama saja. Implementasi alat ini juga terhambat oleh
stidakstabilan listrik dan jaringan internet yang belum memadai. Diperlukan persyaratan yang baik
2perti konektivitas internet yang baik, sensor yang akurat, dan listrik yang stabil untuk
ieningkatkan kinerja sistem hidroponik berbasis 1oT. Pengembangan sistem ini harus
iempertimbangkan integrasi sensor dan aktuator serta penggunaan daya yang rendah. Kemampuan
amantauan jarak jauh dan penggunaan aplikasi seluler juga merupakan fitur penting yang perlu
ipertimbangkan.
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RINGKASAN
'AKHA RASYID PUTRA KARANG (220.01.03.1073) AUTOMATIC NUTRITION
‘ONTROL APPLICATION IN THE CULTIVATION OF MUSTRAIN PLANTS (Brassica
ninensis L.) USING THE HYDROPONIC WICK SYSTEM.
Tentor: 1. Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani, SP. MP.
2. Ir. Indiyah Muwarni, MP.

According to the Ministry of Agriculture, the decline in agricultural land reaches 650,000
actares every year, while soil fertility problems challenge conventional farming. Environmental
ollution by garbage and liquid waste makes it difficult for farmers to obtain fertile land. The
overnment encourages urban farming as an effort to build food security, especially by utilizing
rban land. Hydroponics is considered an alternative solution to land shortages, especially in cities.
Ine of the simplest and most effective methods is a hydroponic wick system which uses a wick to
ansport plant nutrients.

This research methodology was carried out from September 12 2023 to February 9 2024 at
umah Hidroponik, JI. Tlogojoyo No. 63, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Malang City, East Java.
his research uses various tools such as rulers, analytical scales, sprayers, measuring cups, and
thers, as well as a wick hydroponic system which consists of several components such as
3servoirs, 10T modules, ESP32 DevKit V1, water pumps, and others. The experiment was divided
ito two treatments: P1 using a hydroponic wick without 10T and P2 using a hydroponic wick based
n an loT microcontroller. The research was carried out with 5 replications, each replication
onsisting of 10 plants. The data obtained were analyzed using the T test at a significance level of
% to determine the difference in the response of mustard plants to the two systems. The null
ypothesis (HO) states that the two systems have the same influence, while the alternative hypothesis
41) states that the two systems have different influences.).

The results of statistical analysis show that the growth and results of non-l1oT hydroponics
:nd to be better than loT-based hydroponics. This is due to the higher ppm stability in the non-10T
10del, compared to the 10T model. The microcontroller design in this research was not able to
ontrol ppm as expected, possibly because it focused on IoT stability on the main reservoir only.
he implementation of this tool is also hampered by electricity instability and an inadequate internet
atwork. Good requirements such as good internet connectivity, accurate sensors, and stable
lectricity are needed to improve the performance of loT-based hydroponic systems. The
avelopment of this system must consider the integration of sensors and actuators as well as low
ower consumption. Remote monitoring capabilities and use of mobile apps are also important
xatures to consider



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
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Menurut Kementerian Pertanian, 650.000 hektar lahan pertanian berkurang

setiap tahun (Gayati, 2020). Problem kesuburan tanah merupakan tantangan
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tambahan bagi pertanian konvensional dan pertanian berbasis lahan. Petani
kesulitan mendapatkan lahan yang subur, karena sampah dan limbah cair
mencemari lingkungan. Pemerintah mendorong urban farming sebagai bagian
dari membangun ketahanan pangan, sebuah inisiatif hortikultura yang
memanfaatkan luas lahan yang terbatas (Widyawati, 2013). Salah satu metode
budidaya tanaman yang bisa diterapkan adalah hidroponik sebagai salah satu
solusi alternatif untuk masalah kekurangan lahan pertanian Teknik hidroponik
dapat dilakukan di lahan sempit, bahkan di bawah atap rumah di kota-kota.
Salah satu sistem hidroponik yang banyak dikembangkan di Masyarakat
akibat permasalahan yang muncul adalah sistem wick. Sistem ini paling
sederhana dan menggunakan sumbu untuk mengangkut nutrisi dari bak nutrisi
ke media tanam. Kelebihan sistem ini adalah bahwa kadar nutrisi dan pengairan
dapat diatur dengan mudah, dan itu tidak membutuhkan aliran listrik atau mesin
pompa air. (Siregar et al., 2015) menyatakan bahwa teknologi hidroponik
adalah cara baru untuk menanam tanaman tanpa menggunakan media tanah
tetapi menggunakan nutrisi, air, dan bahan yang porous atau berpori sebagai
media tanam. Teknologi hidroponik dapat meminimalkan kondisi lingkungan
yang tidak baik bagi tanaman. Namun demikian sistem hidroponik wick ini

memiliki kekurangan antara lain memerlukan perawatan peralatan yang
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https://docs.google.com/document/d/1hXizZpcUw-BMDE_V_QofdrybdRwEgTREpneYjEgqVpg/edit#heading=h.3ep43zb

intensif. terutama pemberian nutrisi yang stabil secara terus menerus.
Ketersediaan air yang terus menerus, terdapatnya limbah yang berasal dari
substrat tidak dapat didaur ulang (Susilawati, 2019). Oleh karena itu

pengontrolan nutrisi diperlukan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan

REPOSITORY

maksimal.
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Berdasarkan hal tersebut pada penelitian ini dilakukan pengembangan
dengan sistem otomasi hidroponik wick yang menggunakan dengan Arduino
dan sensor TDS, Ultrasonik, dan valve. Salah satu upaya mengatur pemberian
nutrisi dan air yang sesuai dengan kebutuhan tanaman adalah dengan rancang
bangun sistem hidroponik wick pemberian air dan nutrisi secara otomatis
dengan menggunakan alat berbasis mikrokontroler Arduino untuk mengontrol
sistem pemberian sesuai dengan kebutuhan tanaman sehingga hasil yang
didapatkan maksimal. Penelitian terkait kontroling menggunakan loT pada
model budidaya hidroponik sistem wick yang sampai saat ini masih belum
banyak dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbedaan sistem  hidroponik wick menggunakan
mikrokontroler berbasis 10T dan non loT dalam budidaya sawi?
2. Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi dipengaruhi

oleh penggunaan loT dan non loT terkendali?
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perberdaan sistem hdiroponik wick berbasis
mikrokontroler 10T dan non iot terkendali.

2. Umtuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil hasil tanaman sawi
antara hidroponik wick berbasis mikrokontroler berbasis 10T dan Non IoT
terkendala

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai perbedaan sistem hidroponik Wick
gravitasi menggunakan mikrokontroler berbasis 10T dan non iot terkendali

2. Memberikan informasi mengenai hasil pertumbuhan dan hasil panen
tanaman sawi dipengaruhi oleh penggunaan loT dan non iot terkendali

1.5. Hipotesis Penelitian

1. Diduga terdapat perbedaan signifikan dalam penggunaan sistem hidroponik
wick berbasis mikrokontroler berbasis 10T dan Non IoT terkendali.

2. Diduga terdapat perbedaan signifikan dalam pertumbuhan, perkembangan,

dan hasil panen tanaman sawi dipengaruhi oleh penggunaan IoT.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat perbedaan antara hidroponik wick dengan kontrol nutrisi IoT dan non-l1oT
dalam hal tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun pada beberapa periode
pengamatan.

2. Pertumbuhan dan hasil tanaman lebih baik pada model hidroponik wick non loT
terkendali, dibandingkan dengan yang berbasis 10T.

5.2 Saran

Pada peneliti selanjutnya Perlu dilakukan peningkatan stabilitas listrik untuk
memastikan pengoperasian yang lancar dan konsisten dari sistem hidroponik berbasis 10T
dan juga Integrasi yang lebih baik antara sensor dan aktuator akan membantu meningkatkan
kontrol dan pemantauan sistem, sehingga menghasilkan hasil yang lebih konsisten dan
optimal. Memastikan konsistensi konektivitas internet akan mendukung fungsi pemantauan

dan kontrol jarak jauh yang lebih efektif.
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